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Abstrak
Kepuasan kerja memiliki peran penting dalam menunjang keberhasilan yang ingin dicapai oleh
perusahaan. Kepuasan kerja pada dasarnya dapat mencerminkan tingkat dimana seorang pegawai
menyukai pekerjaannya. Perlunya upaya saling memahami agar kepuasan kerja dapat diraih yaitu
bagaimana perusahaan memahami kebutuhan dan harapan karyawannya serta bagaimana karyawan
memahami tujuan bersama yang ingin dicapai antara dirinya dengan perusahaan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis peran motivasi kerja sebagai pemediasi antara stres kerja
dengan kepuasan kerja pada sebuah perusahaan produksi teh. Penelitian ini dilakukan pada
Perusahaan Brew Me Tea, jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 60 orang dengan menggunakan
sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara dan penyebaran
kuesioner pada karyawan perusahaan. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan SPSS
yaitu analisis jalur. Berdasarkan hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh
secara negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, motivasi kerja berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja, stres kerja berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja, serta motivasi kerja memediasi pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja.
Berdasarkan hasil ini, pihak manajemen Brew Me Tea disarankan untuk meningkatkan kepuasan kerja

para karyawannya dengan memperhatikan masalah pada stres kerja dan motivasi kerja para karyawan.

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Stres Kerja, Kepuasan Kerja.
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Abstract

Job satisfaction has an important role in supporting the success that the company wants to achieve.
Job satisfaction can basically reflect the degree to which an employee likes his job. The need for mutual
understanding efforts so that job satisfaction can be achieved is how the company understands the
needs and expectations of its employees and how employees understand the common goals to be
achieved between themselves and the company. The purpose of this study was to analyze the effect of
work stress on job satisfaction with work motivation as a mediator in a tea production company. This
study was conducted at the Brew Me Tea Company, the number of samples in this study was 60 people
using saturated sampling. Data collection is carried out by conducting interviews and distributing
questionnaires to company employees. This study used data analysis techniques with SPSS, namely
path analysis. Based on the results of this research analysis shows that work stress has a negative and
significant effect on job satisfaction, work motivation has a positive and significant effect on job
satisfaction, work stress has a negative and significant effect on work motivation, and work motivation
mediates the effect of job stress on job satisfaction. Based on these results, the management of Brew
Me Tea is advised to increase the job satisfaction of its employees by paying attention to problems in
work stress and work motivation of employees.

Keywords. Work Motivation, Work Stress, amd Job Satistaction.

PENDAHULUAN

Brew Me merupakan perusahaan teh asal Bali yang berdiri pada akhir tahun 2015.
Selama bertahun-tahun perusahaan teh ini telah berkembang menjadi salah satu
perusahaan teh terkemuka di Indonesia melalui merek terkenalnya yakni Brew Me Fine
Blend. Brew Me Fine Blend juga dikenal sebagai Brew Me Tea yang dimana pada akhir
tahun 2021 perusahaan teh ini menjadi salah satu perusahaan teh spesial terbaik di
Indonesia. Brew Me Tea menawarkan rangkaian lengkap organik hingga non-organik,
mulai dari teh hitam tradisional, teh hijau, teh putih, teh oolong, teh herbal, teh buah, teh
bunga, es teh dan tisanes.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 5 orang karyawan menunjukkan bahwa tingkat
kepuasan kerja karyawan masih tergolong rendah. Rendahnya kepuasan kerja yang
dialami oleh karyawan ditunjukkan pada hasil wawancara yang dilakukan terdapat
beberapa karyawan yang mengeluh terhadap tugas dan jam kerja yang dimiliki karena
dirasa tidak sesuai dengan apa yang mereka terima, baik itu dari segi upah maupun
penghargaan yang didapat. Selain itu juga dikarenakan oleh adanya target produksi teh
yang mendadak dalam jumlah yang cukup banyak dan harus selesai dengan cepat dalam

kurun waktu tertentu sehingga hal tersebut membuat karyawan kewalahan dan
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mengalami tekanan dalam bekerja dan akhirnya karyawan merasa stres karena tidak
tercapainya target tersebut. Selain itu ada juga yang mengatakan belum adanya
penghargaan dari atasan berupa bonus kepada karyawan yang sudah dapat mencapai
target produksi, dimana selama ini karyawan hanya mendapat ucapan terima kasih tanpa
ada bonus lebih terhadap hasil kerja mereka dan tentunya hal tersebut juga membuat
karyawan merasa kurang puas dengan pekerjaan mereka.

Rendahnya kepuasan kerja ada hubungannya dengan stres kerja (Wijono, 2006).
Stres kerja yang berlebihan dapat memicu ketidakstabilan pada tingkat emosi karyawan
yang mengakibatkan kurangnya kontrol pada hasil kerja yang sedang dilakukan (Ekhsan &
Septian, 2021). Puspitawati & Atmaja (2020) berpendapat bahwa stres kerja berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, begitu juga dengan pendapat oleh Dewi &
Sriathi (2019), Andika & Irmayanti (2021), Suartana & Dewi (2020). Sedangkan Rivaldo et a/,
(2021) menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja, begitu juga dengan pendapat oleh Rauan & Tewal (2019), Fatimah (2020).
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga karyawan dari mengalami stres
kerja dalam suatu perusahaan adalah memperhatikan motivasi kerja yang sedang dimiliki
karyawan.

Seorang individu yang mempunyai motivasi tinggi akan lebih mendahulukan
kewajiban untuk meningkatkan kemampuan mereka, yang tidak hanya berpengaruh pada
dirinya sendiri tetapi akan berpengaruh bagi kelancaran dan kemajuan suatu organisasi.
Kepuasan kerja tidak dapat dipisahkan oleh motivasi kerja yang seringkali merupakan
harapan bagi karyawan. Supartha & Sintaasih (2017:27) mendefinisikan motivasi adalah
keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan untuk melakukan kegiatan-
kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan. Suatu perusahaan yang mampu
meningkatkan motivasi kerja karyawannya, sehingga meningkatnya tingkat kepuasan

kerja, hal ini dapat membantu organisasi untuk mencapai tujuannya (Abun et.al, 2019).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif
kausalitas. Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Teh yang bernama Brew Me Tea yang
beralamat di Jalan By Pas Ngurah Rai Sanur No. 482. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja dengan motivasi kerja sebagai
variabel mediasi. Lokasi penelitian yaitu Brew Me Tea. Landasan teori dalam penelitian ini

adalah Herzberg two factors motivation theory atau teori motivasi dua faktor. Metode
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penentuan sampel dalam penelitian ini adalah metode sampling jenuh. Metode sampel
jenuh ini menjadikan semua anggota populasi sebagai sampel. Sampel pada penelitian ini
yaitu seluruh karyawan Brew Me Tea yang berjumlah total 60 orang. Teknik analisis yang
digunakan adalah analisis jalur, uji asumsi klasik, dan pengujian mediasi menggunakan uji

sobel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Uji Normalitas

Persamaan Asymp. Sig. (2-tailed) Ko/mogorov-Smirnov
Substruktur 1 0,200
Substruktur 2 0,200

Sumber: Lampiran 8, data primer diolah, 2024

Uji normalitas dengan menggunakan  One-Sample  Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) Ko/mogorov-Smirnov sebesar 0,200.
Artinya nilai Asymp. Sig. (2-tailed) Ko/mogorov-Smirnov lebih besar dibandingkan dengan
alpha sebesar 0,05, maka dapat diindikasikan bahwa data yang digunakan pada penelitian
ini berdistribusi normal, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa model sudah memenuhi
asumsi normalitas.

Tabel 2. Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model
Tolerance VIF
Stres Kerja 0,454 2,205
Substruktur 2
Motivasi Kerja 0,454 2,205

Sumber: Lampiran 8, data primer diolah,2024
Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak terdapat variabel independen yang memiliki nilai

tolerance kurang dari 0,10 dan nilai VIF lebih dari 10. Oleh karena itu, model regresi bebas

dari gejala multikolinearitas.
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Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas

Persamaan Model T Sig
Substruktur 1 Stres Kerja 1,390 0,170
Stres Kerja 0,404 0,688
Substruktur 2
MotivasiKerja 0,160 0,873

Sumber: Lampiran 8, data primer diolah,2024

Tabel 3 menunjukan bahwa masing-masing model memiliki nilai signifikan lebih dari
0,05. Hal ini menunjukan bahwa variabel independen yang digunakan pada penelitian ini
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependennya yaitu absolute error,

maka penelitian ini bebas dari gejala heteroskedastisitas.

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Pada Substruktur 1

Unstanaardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 22,714 1174 19,347 0,000
Stres Kerja -0,782 0,094 -0,739 -8,359 0,000

R? :0,546
Sumber: Lampiran 9, data primer diolah, 2024

Tabel 4 menunjukan hasil analisis regresi pada substruktur 1, maka dirumuskan
persamaan struktural yang terbentuk adalah sebagai berikut:
Z =B, X+ ¢
Z =-0,739 X+ ¢

Persamaan struktural tersebut dapat diartikan bahwa:
Variabel stres kerja memiliki nilai koefisien sebesar -0,739 hal ini menunjukan stres

kerja memiliki pengaruh negatif terhadap motivasi kerja, yang artinya apabila stres kerja

meningkat maka motivasi kerja akan mengalami penurunan.
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Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Pada Substruktur 2

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 15,813 3,511 4,504 0,000
Stres Kerja -0,528 0,152 -0,414 -3,472 0,001
Motivasi Kerja 0,528 0,144 0,438 3,668 0,001
R? : 0,632

Sumber: Lampiran 9, data primer djolah, 2024

Hasil Tabel 5 dapat dirumuskan persamaan struktural yang terbentuk adalah sebagai

berikut:

Y=BX+BZ+e

Y =-0,414X + 0,438Z + e,

Persamaan struktural tersebut dapat diartikan bahwa:

Variabel memiliki nilai koefisien sebesar -0,414, hal ini menunjukan stres kerja
memiliki pengaruh negatif terhadap kepuasan kerja, yang artinya apabila stres kerja
meningkat maka kepuasan kerja akan menurun. Variabel motivasi kerja memiliki koefisien
sebesar 0,438, hal ini menunjukan motivasi kerja memiliki pengaruh positif terhadap
kepuasan kerja, yang artinya apabila motivasi kerja meningkat maka kepuasan kerja akan
meningkat.

Tabel 6.Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung Variabel Penelitian

Pengaruh Tidak
Pengaruh  Pengaruh Pengaruh . .
, Langsung Sig. Hasil
Variabel Langsung ‘ Total
Melalui Z
X—Z -0,739 -0,739 0,000 Signifikan
=Y 0,438 0,438 0,001 Signifikan
X=Y -0,414 -0,323 -0,737 0,001 Signifikan

Sumber . Data primer diolah, 2024

Tabel 6 menunjukkan ringkasan dari hasil teknik analisis jalur yang digunakan untuk
mendapatkan hasil dari setiap jalur pada masing-masing persamaan struktural.
Berdasarkan temuan tersebut, stres kerja memiliki pengaruh langsung terhadap motivasi
kerja dengan nilai -0,739; motivasi kerja memiliki pengaruh langsung terhadap kepuasan
kerja dengan nilai 0,438; stres kerja memiliki pengaruh langsung terhadap kepuasan kerja

dengan nilai -0,414 dan pengaruh tidak langsung melalui variabel motivasi kerja dengan
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nilai -0,323. Dan pengaruh total stres kerja terhadap kepuasan kerja adalah sebesar -0,737,
artinya bahwa pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja akan lebih besar jika
menggunakan variabel mediasi motivasi kerja.

Perhitungan hasil uji sobel didapatkan hasil Z = 2,842 > 1,96 yang berarti variabel
mediasi yaitu motivasi kerja dinilai dapat memediasi pengaruh stres kerja terhadap
kepuasan kerja, sehingga hipotesis keempat diterima.

Hasil hipotesis dalam penelitian ini menunjukan bahwa stres kerja memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, dengan kata lain semakin tinggi stres kerja
maka kepuasan kerja karyawan Brew Me Tea akan semakin menurun, sehingga hipotesis
pertama diterima. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suartana &
Dewi (2020), Dewi & Adnyani (2020), Yasa & Dewi (2019), Pratiwi (2023), Dewi, dkk. (2023),
Farisi & Pane (2020), Ariansy & Kurnia (2022), yang menyatakan stres kerja berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

Hasil hipotesis dalam penelitian ini menunjukan bahwa motivasi kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, dengan kata lain apabila motivasi
kerja meningkat maka kepuasan kerja karyawan Brew Me Tea akan semakin meningkat
juga, sehingga hipotesis kedua diterima. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Arief & Ahmad (2021), Indrayana (2019), Putra & Muijiati (2019), Dhani &
Surya (2023), Yuliantini & Santoso (2020), Satriawan & Ardana, (2019), Wibiseno & Dewi
(2018), yang menyatakan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja.

Hasil hipotesis dalam penelitian ini menunjukan bahwa stres kerja memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap motivasi kerja dengan kata lain semakin tinggi stres kerja
maka motivasi kerja karyawan Brew Me Tea semakin menurun, sehingga hipotesis ketiga
diterima. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugiarto & Nanda
(2020), Pebrianti (2020), Trianingrat & Supartha, (2020), Yasa & Dewi (2019), Fajrianti &
Irfana (2023), Pietama (2022), Novianti (2016), yang menyatakan stres kerja berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap motivasi kerja.

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukan bahwa motivasi kerja
memediasi pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja karyawan Brew Me Tea,
sehingga hipotesis keempat diterima. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Bana (2016), Ulfah & Kurniawan (2020), Yasa & Dewi (2019), Gunawan
(2015), Widyawati (2014) dan Yuwenda & Heryanda (2022), yang menyatakan motivasi

kerja mampu memediasi pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja.
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Implikasi teoritis penelitian ini dapat memperkuat penelitian sebelumnya sekaligus
menjadi refrensi untuk pengembangan ilmu pada bidang sumber daya manusia
khususnya mengenai kepuasan kerja, stres kerja dan motivasi kerja.

Implikasi praktis penelitian ini mampu dijadikan bahan pertimbangan bagi pihak
perusahaan Brew Me Tea dalam memperhatikan kepuasan kerja karyawan dengan

mempertimbangkan faktor stres kerja dan motivasi kerja.

SIMPULAN

Stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada
karyawan Brew Me Tea. Hal ini menunjukkan bahwa jika semakin tinggi stres kerja maka
kepuasan kerja pada karyawan Brew Me tea akan semakin menurun. Motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada karyawan Brew Me Tea.
Hal ini menunjukkan bahwa jika motivasi kerja meningkat maka kepuasan kerja pada
karyawan Brew Me Tea juga semakin meningkat. Stres kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap motivasi kerja pada karyawan Brew Me Tea. Hal ini menunjukkan
bahwa jika semakin tinggi stres kerja maka motivasi kerja pada karyawan Brew Me Tea
akan semakin menurun. Motivasi kerja berperan sebagai pemediasi pengaruh antara stres
kerja dengan kepuasan kerja pada karyawan Brew Me Tea sebagai variabel mediasi
sebagian. Hal ini menunjukkan bahwa stres kerja memberikan dampak yang signifikan

terhadap kepuasan kerja jika dimediasi oleh motivasi kerja.
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